BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil yang telah dianalisis, didapat kesimpulan sebagai berikut.

1. Jika Simulasi dilakukan tanpa adanya Waduk Matenggeng, maka
pemenuhan kebutuhan air di hilir hanya mengandalkan debit dari sungai.
penggunaan air dari Sungai Cijolang hanya terpakai 5,42% dari inflow yang
ada. Sehingga kebutuhan di Bendung Bantarheulang terpenuhi 65% untuk
masa tanam pertama, 100% untuk masa tanam kedua dan 69,6% pada masa
tanam ketiga. Sementara itu untuk irigasi di Bendung Manganti dapat
terpenuhi sebesar 34% untuk masa tanam pertama, 93,3% pada masa tanam
kedua dan 32,1% pada masa tanam ketiga. Kebutuhan air baku juga tidak
dapat terpenuhi terutama pada musim kemarau karena debit dari kedua
sungai sangat kecil sehingga hanya mampu memenuhi kebutuhan air baku
sebesar 93%. Kemudian, untuk kebutuhan maintenance pada Sungai
Cijolang dapat terpenuhi 90,34% dan Sungai Citanduy 81,03%.

2. Simulasi dengan waduk dapat meningkatkan keberhasilan untuk memenubhi
kebutuhan air irigasi setiap dua minggu dengan peningkatan keberhasilan
pemenuhan kebutuhan irigasi di Bendung Bantarheulang menjadi 89%
untuk masa tanam pertama, 100% untuk masa tanam kedua dan 100% pada
masa tanam ke tiga. Kemudian irigasi di Bendung Manganti menjadi 79,4%
untuk masa tanam pertama, 93,3% untuk masa tanam kedua dan 99,8%
untuk masa tanam ketiga. Selain itu kebutuhan air baku dapat terpenuhi
99,47%. Lalu untuk kebutuhan maintenance pada Sungai Cijolang
terpenuhi  99,99% dan Sungai Citanduy 97,42%. Hasil simulasi
menunjukkan bahwa Waduk Matenggeng dapat membantu memenuhi
kebutuhan air irigasi untuk Bendung Manganti dan juga air baku dan
meningkatkan pada Sungai Cijolang mencapai 99%. Selain itu Bendungan
Matenggeng dapat menghasilkan energi sebesar 37,65 MW
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3. Hasil pola operasi waduk untuk skenario andal basah dimulai pada elevasi
+191,21 m tanpa adanya rules yang membatasi pengeluaran berhasil
memenuhi semua kebutuhan irigasi, air baku, dan maintenance 100%.

4. Pola operasi waduk untuk skenario andal kering harus diberikan rules yang
membatasi pengeluaran jika elevasi muka air mencapai elevasi tertentu. Jika
tidak dibatasi maka muka air waduk sudah berada di ketinggian minimum
pada bulan Juli dan tidak bisa terisi lagi untuk tahun setelahnya. Kemudian
jika diberikan rules yang membatasi pengeluaran, ketersediaan air pada
waduk bisa dipertahankan sehingga masih mampu untuk memenuhi
kebutuhan air di hilir. Berdasarkan hasil simulasi, di dapat bahwa
ketersediaan air pada awal tahun berada di elevasi +175 m. Waduk
Matenggeng masih mampu memenuhi semua kebutuhan air baku, irigasi di
Bendung Bantarheulang, dan kebutuhan maintenance pada Sungai
Cijolang. Pemenuhan kebutuhan irigasi pada Bendung Manganti dapat

terpenuhi 92%, dan kebutuhan maintenance terpenuhi 99,36%.

5.2 Saran
1. Diperlukan kajian lanjut dengan merencanakan pola operasi pada Bendungan
Leuwikeris sehingga alokasi air dapat dilakukan bersamaan dengan

Bendungan Matenggeng.
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